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Warga Protes
Pembangunan
Bronjong

bronjong di sungai di RT 6 Dusun | Desa
' Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten

Sigi, diprotes warga.

Pasalnya, pembangunan bron-
jong menggunakan anggaran
APBD Sigi tahun 2014 senilai
Rp76.810.000 itu, menutupi se-
jumlah mata air yang biasanya
digunakan warga.

Demikian dikatakan Ketua RT 6
Dusun Il Desa Mpanau Kecamatan
Sigi Biromaru, Andi Amir, Selasa
(30/9/2014).

Menurutnya, warga sangat
senang pembangunan bronjong
tersebut tetapi pembangunan

Harga Bahan Pokok
' Stabil

Masih

SIGI, MERCUSUAR - Jelang Idul
Adha 1435 Hijriah, harga bahan
pokok dan komoditi lainnya di Sigi,
masih relatif stabil.

Hal tersebut berdasarkan hasil

pendataan Dinas Kumperindag
it Athaharara nacar vaitiy Pacar

bronjong malah menutup bebe-
rapa mata air yang biasa diguna-
kan warga. Padahal harapan dan
permohonan, yakni perbaikan dan
pemeliharaan mata air.

Olehnya, selaku ketua RT ia
telah melayangkan protes pada

pelaksana pembangunan CV Bina:

Graha. “Sudah melayangkan surat
protes kepada CV Bina Graha
selaku kontraktor yang mengerja-
kan pembangunan bronjong, agar
membongkar kembali bronjong

yang menutupi sumber mata air
dan memperbaikinya,” kata Andi
Amir.

Sebenarnya, kata Andi Amir,
mata air saat ini hanya butuh di
semen keliling, Apabila dibangun-
kan bronjong jangan terlalu besar,
mengingat sungai tersebut hanya *
kumpulan mata air dan tidak ber-
potensi banjir maupun longsor.

Sehingga sebelum dilanjutkan
pembangunan bronjong itu,
sebaiknya bronjong yang ada _
saat ini diperbaiki agar mata air
normal dan bisa dimanfaatkan
warga. “Jangan sampai proyek
pembangunan bronjong hasilnya
tidak bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat. Dengan demikian
proyek tersebut dianggap muba-
zir,’ tuturnya.

Kepala Badan Lingkungan
Hidup (BLH) Kabupaten Sigi,
Eniswati Dg Matona saat dikon-
firmasi via handphone, belum
dapat memberikan penjelasan.
Alasannya belum melihat kondisi
di lapangan. “Saya belum bisa
memberikan keterangan secara
rinci terkait hal itu, sebelum me-
lihat langsung proyek tersebut,’
singkatnya.an





